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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas Ill pada
mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SDN 4 Rantepao melalui
penerapan model pembelajaran berbasis proyek. Masalah yang dihadapi adalah rendahnya
minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran IPAS. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas
(PTK). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan minat belajar siswa. Pada siklus pertama, terdapat
peningkatan yang signifikan pada observasi aktivitas siswa, dengan skor rata-rata 81,25%
pada pertemuan ketiga. Selain itu, hasil angket menunjukkan 11 siswa berada dalam
kategori sangat berminat. Hasil wawancara dengan siswa dan guru juga mengindikasikan
bahwa model pembelajaran berbasis proyek membantu meningkatkan keterlibatan siswa
dan mengurangi kejenuhan dalam belajar. Oleh karena itu, model pembelajaran berbasis
proyek terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas 111 SDN 4 Rantepao.

Kata Kunci. Model Pembelajaran Berbasis Proyek, Minat Belajar, IPAS, Tindakan Kelas,
Pendidikan Dasar.

Abstract. This study aims to improve the learning interest of third-grade students in the
subject of Science and Social Studies (IPAS) at SDN 4 Rantepao through the
implementation of the Project-Based Learning model. The problem faced was the low
interest of students in IPAS learning. The research approach used is qualitative with the
type of Classroom Action Research (CAR). Data collection techniques include
observation, questionnaires, interviews, and documentation. The results of the study
indicate that the application of the Project-Based Learning model significantly increased
students' learning interest. In the first cycle, there was a notable improvement in students'
activity observations, with an average score of 81.25% in the third meeting. Additionally,
the questionnaire results showed that 11 students were classified as highly interested. The
interviews with students and teachers also indicated that the Project-Based Learning model
helped increase student engagement and reduce boredom in learning. Therefore, the
Project-Based Learning model is proven to be effective in increasing the learning interest
of third-grade students at SDN 4 Rantepao.

Key Word. Project-Based Learning Model, Learning Interest, IPAS, Classroom Action
Research, Elementary Education.

PENDAHULUAN perkembangan mental dan fisik. Salah

Pendidikan  memiliki  peranan satu tujuan utama pendidikan dasar
yang sangat penting dalam kehidupan adalah untuk membekali siswa dengan
manusia, terutama di masa anak-anak pengetahuan yang diperlukan untuk
yang merupakan masa emas untuk kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran
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IlImu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) di tingkat SD memiliki peran
penting dalam memperkenalkan siswa
pada konsep-konsep dasar mengenai
alam, manusia, dan interaksi antara
keduanya. Namun, meskipun memiliki
peranan  yang sangat  penting,
kenyataannya minat belajar siswa
terhadap mata pelajaran ini  masih
cukup rendah, terutama di kelas-kelas
awal seperti kelas 111 SD.

Di SDN 4 Rantepao, kelas llI
merupakan kelas yang mengalami
tantangan dalam hal minat belajar siswa
terhadap pelajaran IPAS. Berdasarkan
observasi awal yang dilakukan,
ditemukan bahwa sebagian besar siswa
menunjukkan ketertarikan yang rendah
dalam mengikuti pembelajaran IPAS.

Siswa cenderung merasa bosan
dan kurang terlibat dalam proses
pembelajaran yang berlangsung. Hal ini
tentu akan berdampak pada
pemahaman materi yang rendah serta
kurangnya motivasi untuk belajar lebih
lanjut.

Minat belajar adalah salah satu
faktor kunci yang memengaruhi hasil
belajar siswa. Siswa yang memiliki
minat yang tinggi dalam belajar
cenderung lebih aktif dan terlibat dalam
pembelajaran, yang pada gilirannya
akan meningkatkan pemahaman dan

keterampilan mereka. Oleh karena itu,
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penting untuk mencari pendekatan
pembelajaran yang dapat meningkatkan
minat belajar siswa, khususnya dalam
pelajaran IPAS.

Salah satu model pembelajaran
yang dianggap dapat meningkatkan
minat belajar siswa adalah model
pembelajaran berbasis proyek (Project-
Based Learning/PBL). Model ini
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran dengan  mengerjakan
proyek yang relevan dengan materi
yang dipelajari.

Pembelajaran berbasis proyek
mengarahkan guru pada peningkatan
keterampilan siswa dalam bekerja
sama, berpikir kritis, dan memecahkan
masalah secara langsung. Selain itu,
model ini juga memungkinkan siswa
untuk mengaplikasikan pengetahuan
yang mereka peroleh dalam kehidupan
nyata, yang dapat meningkatkan
keterlibatan dalam pembelajaran.

Penerapan model pembelajaran
berbasis proyek diharapkan dapat
menjadi  solusi untuk meningkatkan
minat belajar siswa kelas 11l SDN 4
Rantepao dalam mata pelajaran IPAS.
Dalam model ini, siswa tidak hanya
menjadi penerima informasi, tetapi juga
memiliki peran aktif dalam mencari,
mengumpulkan, dan  menyajikan

informasi melalui proyek yang mereka
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kerjakan. Dengan pendekatan yang
lebih interaktif dan menyenangkan,
diharapkan siswa dapat merasa lebih
tertarik dan termotivasi untuk belajar.
Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah penerapan
model pembelajaran berbasis proyek
dapat meningkatkan minat belajar
siswa kelas Ill pada mata pelajaran
IPAS di SDN 4 Rantepao. Penelitian ini
juga bertujuan untuk menggali faktor-
faktor yang mempengaruhi peningkatan
minat belajar siswa melalui penerapan
model pembelajaran berbasis proyek.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang berarti
dalam wupaya peningkatan kualitas
pembelajaran  di  sekolah  dasar,
khususnya dalam hal minat belajar
siswa pada mata pelajaran IPAS.
Dengan demikian, penelitian ini akan
memberikan wawasan tentang
bagaimana penggunaan model
pembelajaran berbasis proyek dapat
menjadi  alternatif  efektif  untuk
mengatasi masalah rendahnya minat
belajar siswa dalam pembelajaran

IPAS.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian  tindakan kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas merupakan

suatu penelitian yang dilakukan untuk
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memperbaiki atau meningkatkan proses
pembelajaran di dalam kelas dengan
cara melakukan tindakan secara
langsung.

Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan minat belajar siswa kelas
Il dalam mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
di SDN 4 Rantepao melalui penerapan
model pembelajaran berbasis proyek.
Adapun tahap-tahap penelitian tindakan
kelas ini terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi
yang dilakukan secara  berulang
(siklus).

Desain penelitian ini mengacu
pada model siklus yang terdiri dari dua
siklus. Setiap siklus terdiri dari empat
tahapan yang akan dilalui vyaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Penelitian ini
dilakukan dalam dua siklus untuk
memberikan ruang bagi perbaikan yang
dilakukan setelah setiap siklus. Setiap
siklus bertujuan untuk memperbaiki
proses pembelajaran dan meningkatkan
minat belajar siswa.

Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas 11l SDN 4 Rantepao, Yyang
berjumlah 30 orang. Pemilihan kelas ini
didasarkan pada hasil observasi awal
yang menunjukkan rendahnya minat
siswa dalam mengikuti pelajaran IPAS.

Peneliti bertindak sebagai guru yang
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akan  mengimplementasikan  model
pembelajaran berbasis proyek dalam
pembelajaran IPAS, sementara guru
kelas 11l dan rekan sejawat bertindak
sebagai observer.

Dalam  penelitian ini, data
dikumpulkan melalui beberapa teknik
sebagai berikut. Observasi dilakukan
untuk mengamati proses pembelajaran
yang berlangsung, baik aktivitas guru
maupun siswa. Observasi dilakukan
pada setiap pertemuan di setiap siklus
untuk melihat sejauh mana penerapan
model pembelajaran berbasis proyek
dapat meningkatkan minat belajar
siswa.

Angket digunakan untuk
mengukur minat belajar siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran
berbasis proyek. Angket terdiri dari
beberapa pertanyaan yang mengukur
tingkat minat belajar siswa, seperti
perasaan senang, perhatian,
ketertarikan, dan motivasi belajar.

Wawancara dilakukan dengan
siswa dan guru untuk mendapatkan
informasi lebih dalam tentang persepsi
mereka terhadap penerapan model
pembelajaran berbasis proyek.
Wawancara ini memberikan gambaran
tentang efektivitas model pembelajaran
dan dampaknya terhadap minat belajar

siswa.
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Dokumentasi digunakan untuk
mencatat segala bentuk kegiatan dan
perkembangan yang terjadi selama
proses penelitian, termasuk hasil
proyek siswa dan catatan pelaksanaan
pembelajaran.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini  terdiri dari lembar
observasi yang digunakan untuk
mencatat aktivitas guru dan siswa
selama  pembelajaran  berlangsung.
Lembar  observasi  untuk  guru
mencakup aspek-aspek pengajaran,
seperti persiapan, pelaksanaan, dan
interaksi  dengan  siswa. Lembar
observasi untuk siswa mencakup
indikator-indikator minat belajar seperti
keterlibatan, perhatian, dan interaksi
siswa dalam kelompok.

Angket minat belajar diberikan
kepada siswa di akhir setiap siklus
untuk mengukur perubahan minat
belajar mereka. Angket ini terdiri dari
10 pertanyaan dengan skala Likert
(sangat setuju, setuju, netral, tidak
setuju, sangat tidak setuju).

Wawancara dilakukan dengan
siswa dan guru untuk mengetahui
pengalaman mereka selama proses
pembelajaran dan memberikan
gambaran lebih  lanjut mengenai
dampak penerapan model pembelajaran

berbasis proyek.
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Data vyang diperoleh  dari
observasi, angket, wawancara, dan
dokumentasi akan dianalisis secara
deskriptif. Hasil observasi aktivitas
guru dan siswa akan dihitung dalam
bentuk persentase untuk mengetahui
tingkat  keberhasilan  pembelajaran
berbasis proyek.

Hasil angket minat belajar siswa
akan  dianalisis  untuk  melihat
perubahan minat belajar siswa dari
siklus 1 ke siklus 2. Data wawancara
akan dianalisis untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam
mengenai pengalaman siswa dan guru
terhadap model pembelajaran berbasis

proyek.

HASIL PENELITIAN

Sebelum penerapan model
pembelajaran berbasis proyek, peneliti
melakukan observasi awal untuk
mengetahui tingkat minat belajar siswa
terhadap pelajaran IPAS. Berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan pada
bulan Januari 2025, ditemukan bahwa
sebagian besar siswa tidak aktif dalam
proses pembelajaran, mereka lebih
banyak duduk pasif dan tidak
menunjukkan ketertarikan pada materi
yang diajarkan.

Hanya terdapat beberapa siswa
yang aktif memberikan  respon,
sedangkan sebagian besar siswa

menunjukkan kebosanan dan
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kurangnya motivasi untuk mengikuti
pelajaran IPAS.

Pada siklus pertama, penerapan
model pembelajaran berbasis proyek
dimulai dengan tiga pertemuan yang
dilakukan pada tanggal 4, 5, dan 11
Februari 2024. Setiap pertemuan
bertujuan  untuk  memperkenalkan
konsep dasar IPAS melalui proyek
yang relevan dengan materi yang
diajarkan.

Hasil observasi aktivitas guru
menunjukkan bahwa pada pertemuan
pertama, skor yang diperoleh adalah 25
dari skor maksimal 48, dengan
persentase  52,08%, yang berarti
kategori cukup. Pada pertemuan kedua,
skor meningkat menjadi 30 dengan
persentase 62,25%, juga dalam kategori
cukup. Pada pertemuan ketiga, skor
yang diperolen mencapai 40 dengan
persentase 83,33%, yang masuk dalam
kategori sangat baik.

Observasi aktivitas siswa pada
siklus pertama menunjukkan
peningkatan yang cukup signifikan.
Pada pertemuan pertama, skor yang
diperoleh siswa adalah 24 dari skor
maksimal 48, dengan persentase 50%,
kategori cukup. Pada pertemuan kedua,
skor meningkat menjadi 29 dengan
persentase  60,41%, yang berarti
kategori cukup baik. Pada pertemuan

ketiga, skor siswa mencapai 39 dengan
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persentase  81,25%, yang berarti
kategori sangat baik.

Angket minat belajar yang
dibagikan kepada siswa di akhir siklus
1 menunjukkan adanya perubahan
signifikan. Pada siklus pertama, 11
siswa menunjukkan minat yang sangat
tinggi terhadap pembelajaran dengan
nilai angket mencapai 85-86 dengan
kualifikasi sangat berminat. Sementara
itu, 7 siswa memperoleh nilai angket
dengan kualifikasi berminat. Data ini
mengindikasikan bahwa penerapan
model pembelajaran berbasis proyek
dapat meningkatkan minat belajar
siswa secara keseluruhan.

Wawancara dengan siswa
menunjukkan bahwa mereka merasa
lebih tertarik dan tidak merasa bosan
dengan pembelajaran yang
menggunakan model berbasis proyek.
Salah seorang siswa mengungkapkan,
"Saya suka karena bisa belajar sambil
bekerja  kelompok, tidak hanya
mendengarkan guru berbicara saja.”
Wawancara dengan guru menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis proyek
memotivasi siswa untuk lebih terlibat
dalam kegiatan belajar mengajar.

Pada siklus kedua, perbaikan
dilakukan berdasarkan hasil refleksi
dari siklus pertama. Perbaikan ini
mencakup peningkatan pengelolaan

kelas, penjelasan yang lebih jelas
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tentang tugas proyek, serta peningkatan
interaksi antara guru dan siswa.
Pelaksanaan siklus 2 dilakukan dalam
tiga pertemuan yang berlangsung pada
bulan Februari 2024.

Pada siklus 2, hasil observasi
aktivitas guru dan siswa menunjukkan
peningkatan yang lebih signifikan. Pada
pertemuan pertama siklus 2, skor
aktivitas guru mencapai 35 dengan
persentase  72,92%, yang berarti
kategori baik. Pada pertemuan kedua,
skor meningkat menjadi 40 dengan
persentase  83,33%, yang Dberarti
kategori sangat baik. Pada pertemuan
ketiga, skor guru mencapai 43 dengan
persentase  89,58%, yang Dberarti
kategori sangat baik.

Observasi aktivitas siswa juga
menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Pada pertemuan pertama
siklus 2, skor siswa mencapai 32
dengan persentase 66,67%, kategori
cukup baik. Pada pertemuan kedua,
skor meningkat menjadi 38 dengan
persentase 79,17%, kategori baik. Pada
pertemuan ketiga, skor siswa mencapai
42 dengan persentase 87,50%, kategori
sangat baik.

Pada siklus kedua, angket minat
belajar siswa menunjukkan angka yang
lebih  baik. Sebanyak 14 siswa
memperoleh nilai angket di atas 85

dengan kategori sangat berminat, dan 6
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siswa memperoleh nilai angket di atas
80 dengan kategori berminat. Hal ini
menunjukkan bahwa minat belajar
siswa semakin meningkat setelah
penerapan perbaikan dalam
pembelajaran berbasis proyek.

Wawancara dengan siswa pada
siklus kedua memperlihatkan bahwa
siswa merasa lebih percaya diri dan
lebih menikmati pembelajaran. Salah
satu siswa mengatakan, "Sekarang saya
lebih senang karena saya bisa bekerja
dengan teman-teman dalam proyek ini
dan belajar hal baru." Wawancara
dengan guru menunjukkan bahwa guru
merasa lebih mudah dalam mengelola
kelas dan dapat melihat siswa lebih
aktif dan terlibat dalam proses
pembelajaran.

Minat belajar siswa kelas Il di
SDN 4 Rantepao dapat dilihat dari hasil
angket yang dilaksanakan pada akhir
siklus 1 dan 2. Berdasarkan hasil siklus
1, ada 11 siswa yang menunjukkan
minat sangat tinggi (kategori sangat
berminat), dengan nilai angket di atas
85. Di siklus 2, peningkatan signifikan
terlihat dengan lebih banyak siswa yang
mendapatkan kategori sangat berminat,
yaitu 14 siswa. Hasil penelitian ini
menunjukkan ~ bahwa  penggunaan
model pembelajaran berbasis proyek
dapat memperbesar kemungkinan siswa

untuk terlibat aktif dan meningkatkan
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minat mereka dalam belajar IPAS.

PEMBAHASAN

Model pembelajaran berbasis
proyek (Project-Based Learning/PBL)
merupakan pendekatan yang
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar melalui proyek nyata
yang relevan dengan topik
pembelajaran.  Teori  pembelajaran
konstruktivisme yang dikemukakan
olen Piaget (1976) dan Vygotsky
(1978) menekankan bahwa
pengetahuan dibangun oleh individu
melalui pengalaman langsung.

Dalam konteks ini, pembelajaran
berbasis proyek memungkinkan siswa
untuk  terlibat  langsung  dalam
pembelajaran, sehingga mereka dapat
mengaplikasikan pengetahuan yang
diperoleh dalam kehidupan nyata. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa
yang diajak belajar dengan pendekatan
berbasis proyek lebih terlibat dalam
kegiatan pembelajaran dan
menunjukkan minat yang lebih tinggi
terhadap materi pelajaran.

Dewey (1938) yang menyatakan
bahwa pembelajaran yang melibatkan
pengalaman praktis dan kontekstual
dapat meningkatkan keterlibatan dan
minat siswa. Dalam penelitian ini,
siswa yang terlibat dalam proyek-
proyek IPAS menunjukkan peningkatan

yang signifikan dalam hal perhatian,
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minat, dan  ketertarikan  mereka
terhadap pembelajaran.

Dalam penelitian ini, siswa yang
belajar melalui proyek menunjukkan
peningkatan minat belajar yang terlihat
jelas dalam hasil observasi dan angket.
Model pembelajaran berbasis proyek
tidak hanya mendorong siswa untuk
mempelajari  materi, tetapi  juga
memberi mereka kesempatan untuk
bekerja secara kolaboratif, berpikir
kritis, dan menyelesaikan masalah
nyata.

Thomas (2000), yang menyatakan
bahwa PBL dapat meningkatkan
keterampilan problem solving,
kolaborasi, dan pemikiran kritis siswa,
yang pada gilirannya berdampak pada
peningkatan minat belajar siswa.
Penerapan  pembelajaran  berbasis
proyek juga memberikan kesempatan
bagi siswa untuk melihat relevansi
antara materi yang mereka pelajari
dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan siswa, mereka mengungkapkan
bahwa kegiatan proyek yang dilakukan
membuat mereka merasa lebih tertarik
dan tidak bosan dalam mengikuti
pelajaran. Ini  mencerminkan teori
relevansi yang dikemukakan oleh
Schunk (2012), yang menyatakan
bahwa siswa lebih termotivasi untuk

belajar ketika mereka merasa materi
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yang dipelajari  relevan  dengan
kehidupan mereka.

Selain peningkatan minat belajar,
model pembelajaran berbasis proyek
juga mendorong peningkatan interaksi
sosial dan Kkerjasama antar siswa.
Berdasarkan hasil observasi pada siklus
2, siswa yang bekerja dalam kelompok
proyek  menunjukkan  peningkatan
dalam kerjasama dan komunikasi.

Teori sosial Vygotsky yang
menyatakan bahwa interaksi sosial
berperan penting dalam perkembangan
kognitif anak. Pembelajaran berbasis
proyek memungkinkan siswa untuk
bekerja dalam tim, berbagi ide, dan
memecahkan masalah secara bersama-
sama, yang dapat meningkatkan
keterlibatannya dalam pembelajaran.

Peningkatan  kerjasama  juga
tercermin dalam hasil wawancara
dengan siswa, di mana mereka
mengungkapkan bahwa mereka merasa
lebih senang belajar dalam kelompok
karena dapat saling berbagi tugas dan
saling membantu. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis proyek
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk belajar secara kolaboratif, yang
dapat memperkaya pengalaman belajar
mereka.

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan beberapa penelitian-penelitian

sebelumnya yang mengkaji efektivitas
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model pembelajaran berbasis proyek.
Sebagai  contoh, penelitian yang
dilakukan oleh Suyanto (2019) tentang
penerapan PBL di SD menunjukkan
bahwa model ini dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran
dan meningkatkan hasil belajar mereka.
Penelitian tersebut juga menemukan
bahwa siswa yang belajar melalui
proyek lebih aktif dan lebih tertarik
dalam mengikuti pembelajaran, yang
serupa dengan temuan dalam penelitian
ini.

Selain  itu, penelitian  yang
dilakukan oleh Sari dan Hidayat (2020)
mengenai penggunaan model PBL di
kelas V SD juga menunjukkan
peningkatan signifikan dalam minat
dan motivasi belajar siswa. Hasil
penelitian ~ mereka
bahwa model PBL efektif untuk

menyimpulkan

meningkatkan minat belajar siswa dan
membuat mereka lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran. Temuan ini
mendukung hasil penelitian ini yang
juga menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan minat belajar siswa kelas
111 di SDN 4 Rantepao.

Meskipun  penerapan  model
pembelajaran yang berbasis proyek
menunjukkan hasil yang sangat positif,
keberhasilan penerapan model ini

sangat dipengaruhi oleh beberapa
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faktor, antara lain kesiapan guru dalam
mengelola pembelajaran, kemampuan
siswa dalam bekerja dalam kelompok,
serta ketersediaan sumber daya yang
mendukung kegiatan proyek.

Peneliti mencatat bahwa pada
siklus pertama, beberapa siswa masih
merasa Kkesulitan dalam memahami
instruksi dan bekerja secara mandiri.
Oleh karena itu, perbaikan dalam aspek
pengelolaan kelas dan instruksi tugas
dilakukan pada siklus kedua, yang
terbukti  menghasilkan  peningkatan
yang lebih signifikan dalam
keterlibatan dan minat belajar siswa.

Penerapan model pembelajaran
berbasis proyek memberikan dampak
positif dalam meningkatkan minat
belajar siswa, terutama pada beberapa
mata pelajaran yang memerlukan
pemahaman  konsep-konsep  yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari,
seperti IPAS. Model ini dapat menjadi
alternatif yang efektif untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran.  Oleh  karena itu,
diharapkan model pembelajaran
berbasis proyek dapat diterapkan lebih
luas di berbagai tingkat pendidikan
dasar untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran dan minat belajar siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan
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bahwa penerapan model pembelajaran
berbasis proyek (Project-Based
Learning) efektif dalam meningkatkan
minat belajar siswa kelas 11l pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) di SDN 4 Rantepao.
Penerapan  model ini  terbukti
meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, yang tercermin dalam
hasil observasi aktivitas guru dan
siswa, angket minat belajar, serta
wawancara dengan siswa dan guru.
Pada siklus pertama, meskipun
terdapat beberapa kekurangan dalam
pelaksanaan, hasil observasi dan angket
menunjukkan  adanya  peningkatan
minat belajar siswa yang signifikan.
Pada siklus kedua, dengan perbaikan
yang dilakukan berdasarkan hasil
refleksi siklus pertama, minat belajar
siswa meningkat lebih pesat, tercermin
dalam data observasi yang
menunjukkan aktivitas siswa yang lebih
baik serta angket yang menunjukkan
lebih banyak siswa yang menunjukkan
minat tinggi terhadap pembelajaran.
Secara  keseluruhan,  model
pembelajaran berbasis proyek dapat
memberikan dampak positif dalam
meningkatkan minat belajar siswa.
Peningkatan ini tidak hanya terlihat
pada keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran, tetapi juga dalam

hal  meningkatnya motivasi  dan
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ketertarikan siswa terhadap materi yang
diajarkan. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan  bahwa  pembelajaran
berbasis proyek merupakan alternatif
yang efektif untuk meningkatkan minat
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS

di tingkat sekolah dasar.
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